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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yang membahas mengenai “Pengaruh 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah, Sistem Pengendalian Internal, dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman” yaitu sebagai berikut: 

1. Hipotesis Pertama (H1) diterima. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah 

ini berpengaruh signifikan positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman. Berdasarkan hasil regresi yang 

didapat dari variabel Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah yakni nilai 

signifikansi 0,021 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa lingkup instansi 

Pemerintahan di Kabupaten Sleman telah menggunakan standar yang berlaku 

dengan baik. 

2. Hipotesis Kedua (H2) diterima. Dengan demikian, kompetensi Sumber Daya 

Manusia berpengaruh signifikan positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman. Berdasarkan hasil regresi yang 

didapat dari variabel Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah yakni nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya bahwa para pegawai, pejabat dan staf 

menunjukkan memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang memadai 

yang mana dapat meningkatkan kualitas LKPD. 

3. Hipotesis Ketiga (H3) diterima. sistem Pengendalian Internal berpengaruh 

signifikan positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
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Kabupaten Sleman. Dalam hal ini, artinya bahwa instansi yang memiliki 

sistem pengendalian yang baik akan menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas. 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, sebagian besar 

tujuan dari penelitian ini sudah terjawab untuk penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan standar akuntansi pemerintah, kompetensi sumber 

daya manusia, dan sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah yang dilakukan oleh Rahmawati dkk. (2022), Rahmiati & 

Baihaqi (2023), Hafidzah & Tjahjono (2025), Nst dkk. (2024), serta Bestari & 

Wahyuni (2023) dengan objek penelitian yang berbeda yaitu di Kabupaten Sleman. 

Ketiga variabel yaitu Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah, Kompetensi 

Sumber Daya Manusia, dan Sistem Pengendalian Internal sudah mendapatkan hasil 

yang sesuai dengan hipotesis penelitian (HA1 dan HA2 diterima). 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pembuatan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa kendala 

seperti: 

1. Kendala dalam pengumpulan kembali kueisoner yang memakan waktu cukup 

lama sekitar 2 minggu dari waktu yang telah direncanakan sebelumnya. Hal 

ini disebabkan karena adanya cuti bersama selama 3 hari. 

2. Kendala hilang 2 berkas kueisoner yang telah disebarkan sebelumnya, 

sehingga berkas yang kembali berkurang jumlahnya, dikarenakan berkas 

tersebut hilang. 
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3. Kuesioner pada hasil normalitas awalnya tidak normal, sehingga perlu 

dihilangkan outlier-nya, sehingga kuesioner yang tidak dapat diolah 

dikarenakan terdapat outlier sebanyak 26 kuesioner. 

4. Peneliti hanya menyebarkan 5 kuesioner disetiap instansi dinas/badan. 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, serta terdapat keterbatasan 

penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat bebarapa saran bagi penelitian 

selanjutnya dan Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya, jika menggunakan penyebaran kuesioner 

sebaiknya memperhatikan waktu dan memperluas lingkup penelitian. 

Penelitian selanjutnya juga bisa menambahkan variabel independen lainnya 

untuk mendalami faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. Kemudian, untuk penelitian selanjutnya agar 

dapat menanyakan disetiap dinas/badan terkait jumlah pegawai yang ada di 

instansi tersebut ada berapa. 

2. Bagi Pemerintah Daerah kabupaten Sleman, untuk dapat memperhatikan 

kebijakan atau aturan dengan memperbaharui kembali terkait SAP yang 

digunakan dalam pembuatan laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten 

Sleman. Selanjutnya, dapat dilakukan pelatihan terkait peningkatan 

kemampuan yang dimiliki pegawai dalam proses penyajian laporan keuangan 

pemerintah daerah. Sistem Pengendalian Internal perlu lebih diperketat 

kembali terkait evaluasi dan pengawasan terhadap kinerja pegawai yang 

berkelanjutan. 
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LAMPIRAN 2 

KUESIONER PENELITIAN 
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Kuesioner Penelitian 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Responden : 

Jenis Kelanin  : □Laki-laki □Perempuan 

Jabatan  : 

Usia   : 

Lama Bekerja  : 

Pendidikan Terakhir : □ SMA □ D3 

    □ S1 □ S2 

Pengalaman Kerja : □ 1 Tahun 

    □ 1-5 Tahun 

    □ 6-10 Tahun 

    □ >10 Tahun 

B. CARA PENGISIAN 

Terdapat beberapa pernyataan yang ditujukan untuk mengetahui pengaruh 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah, Kompetensi Sumber Daya Manusia, 

Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Sleman. Sehubungan dengan hal ini saya mohon kiranya 

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dimohon kesediaannya dalam memberikan waktu 
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dalam memberikan jawaban mengenai pernyataan tersebut dengan cara memberi 

tanda ceklist (√) diantara pilihan jawaban yang ada dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

Sangat Tidak Setuju (STS) :1 

Tidak Setuju (TS)  :2 

Setuju (S)   :3 

Sangat Setuju (SS)  :4 

 

1. Variabel Kualitas Laporan Keuangan 

Berilah tanda (√) pada pernyataan dibawah ini sesuai dengan: 

No. Pernyataan STS TS S SS 

Relevan 

1 Laporan keuangan yang saya susun telah sesuai 

dengan Standar Akuntansi Pemeritahanan (SAP) 

    

2 Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan 

yang saya hasilkan dapat digunakan untuk 

mengkoreksi keputusan pengguna dimasa lalu 

(feedback value) dan sebagai alat untuk 

memprediksi kejadian masa yang akan datang 

(predictive value). 

    

3 Laporan keuangan disajikan secara tepat waktu 

agar dapat digunakan sebagai bahan dalam 

pengambilan keputusan saat ini. 

    

4 Informasi yang ada didalam laporan keuangan 

saya buat secara lengkap yaitu mencakup semua 

informasi akuntansi yang dapat digunakan dalam 

pengambilan keputusan. 

    

Andal 

5 Informasi yang dihasilkan dari laporan keuangan 

SKPD yang saya buat telah mencerminkan 
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dengan jujur transaksi dan peristiwa lainnya yang 

seharusnya disajikan dalam laporan keuangan 

6 Informasi yang dihasilkan dari dalam laporan 

keuangan SKPD yang saya buat bebas dari 

pengertian yang menyesatkan dari kesalahan 

yang bersifat material 

    

7 Informasi yang dihasilkan dalam laporan 

keuangan yang saya buat telah memenuhi 

kebutuhan para pengguna dari laporan keuangan 

pemerintah 

    

8 Informasi yang dihasilkan dalam laporan SKPD 

yangs saya susun tidak berpihak pada 

kepentingan pihak tertentu 

    

Dapat Dibandingkan 

9 Informasi yang termuat dalam laporan keunagan 

yang saya susun selalu dapat dibandingkan 

dengan laporan keuangan periode sebelumnya 

    

10 Dalam penyusunan laporan keuangan, saya tidak 

menggunakan kebijakan akuntansi yang 

berpedoman pada SAP 

    

11 Saya tidak menggunakan kebijakan akuntansi 

yang sama dari tahun ke tahun 

    

Dapat Dipahami 

12 Informasi yang dihasilkan dari laporan keuangan 

SKPD yang saya susun telah jelas sehingga dapat 

dipahami 

    

13 Informasi yang dihasilkan dari laporan keuangan 

SKPD yang telah saya susun di sajikan dalam 

bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan 

adanya batas pemahaman para pengguna 

    

14 Laporan keuangan yang saya buat disusun secara 

sistematis agar dapat mudah dimengerti 

    

 

2. Variabel Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah 

No. Pernyataan STS TS S SS 

1 PSAP No.1 

Saya selalu menerapkan basis akrual untuk 

mengakui aset dan neraca mengakui kewajiban 

dan ekuitas, pendapatan, belanja, dan pembiayaan 

    

2 PSAP No. 2 

Saya menerapkan basis Kas untuk pengakuan 

Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan dalam 

Laporan Realisasi Anggaran (LRA)  

    

3 PSAP No. 3     
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Saya tidak menyusun dan menyajikan Laporan 

Arus Kas (LAK) sesuai dengan Standar 

Akuntansi Pemerintah (SAP) 

4 PSAP No.4 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) dalam 

SKPD yang saya susun telah menyajikan 

informasi secara lengkap tentang sebagai 

penjelasan atas pos-pos dalam laporan keuangan 

    

5 PSAP No. 5 

Saya mengakui persediaan pada saat diterima atau 

hak kepemilikannya dan/atau kepenguasaannya 

berpindah, serta saya selalu melaksanakan 

berdasarkan hasil inventarisasi fisik pada akhir 

periode akuntansi. 

    

6 PSAP No. 6 

Saya selalu mengakui kas yang telah dikeluarkan 

sebagai variabel investasi setelah manfaat 

ekonomi potensi dimasa yang akan datang dapat 

diperoleh dan nilai perolehan investasi dapat 

diukur. 

    

7 PSAP No. 7 

Saya selalu mencatat atau menilai aset tetap 

sebesar biaya perolehannya, dan 

mengklasifikasikan aset tetap berdasarkan 

kesamaan dalam sifat atau fungsinya dalam 

operasi entitas 

    

8 PSAP No. 8 

Saya selalu menunjukkan informasi konstruksi 

terkait ke aset tetap yang bersangkutan setelah 

pekerjaan konstruksi dinyatakan selesai siap 

digunakan sesuai dengan tujuan perolehannya  

    

9 PSAP No. 9 

Saya mencatat kewajiban sebesar nilai nominal, 

serta mengakui kewajiban pada saat dana 

pinjaman diterima dan/atau pada saat dana 

pinjaman diterima dan/atau pada saat kewajiban 

timbul 

    

10 PSAP No. 10 

Saya selalu mengkoreksi kesalahan yang tidak 

berulang melalui pembetulan pos-pos neraca 

terkait pada periode ditemukannya kesalahan. 

    

11 PSAP No 11 

Saya menyajikan laporan keuangan konsolidasian 

untuk periode pelaporan yang sama dengan 

pelaporan dan memuat terkait jumlah komparatif 

dengan periode sebelumnya 
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12 PSAP No. 12 

Saya menerapkan basis akrual untuk pengakuan 

pendapatan dan pengakuan beban dalam Laporan 

Operasional di SKPD 

    

 

3. Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia 

No. Pernyataan STS TS S SS 

Pengetahuan (Knowledge) 

1 Saya memiliki pemahaman yang baik mengenai 

tugas pokok, fungsi, serta uraian tugas sebagai 

bendahara penerima maupun bendahara 

pengeluaran dengan baik 

    

2 Saya bisa memahami siklus akuntansi dengan 

baik serta memiliki pemahaman teknis pekerjaan 

yang dilakukan dengan baik 

    

3 Saya bisa memahami Peraturan Pemerintah (PP) 

Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintah (SAP) dengan baik 

    

4 Saya selalu membaca dan memahami literatur 

berupa jurnal akuntansi dan buku referensi 

akuntansi sebagai upaya meningkatkan 

pengetahuan dibidang akuntansi 

    

Keahlian (Skill) 

5 Saya mampu menyusun jurnal atas setiap 

transaksi dengan tepat serta melakukan 

pemindahbukuan kedalam buku besar sesuai 

dengan prosedur akuntansi yang berlaku 

    

6 Saya tidak memiliki kemampuan yang memadai 

dalam menyusun dan menyajikan Neraca dan 

laporan realisasi anggaran dengan baik 

    

7 Saya memiliki kemampuan dalam penyusunan 

dan penyajian Catatan atas Laporan Keuangan 

(CaLK) dan Laporan Arus Kas dengan baik 

    

Sikap (Attitude) 

8 Saya selalu bekerja dengan mengedepankan etika 

profesi dan kode etik selaku seorang akuntan 

    

9 Saya selalu menolak setiap intervensi dari atasan 

yang dapat menimbulkan pelanggaran terhadap 

peraturan 

    

10 Saya selalu memberikan keteladanan kepada 

bawahan dalam bersikap dan bertingkah laku 
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sebagai Bendahara Penerima atau Bandahara 

Pengeluaran dengan baik 

11 Saya menjaga integritas dengan tidak menerima 

segala bentuk gratifikasi yang berhubungan 

dengan tugas dan tanggungjawab sebagai 

Bendahara Penerima atau Bendahara Pengeluaran 

dengan baik 

    

 

4. Variabel Sistem Pengendalian Internal 

No Pernyataan STS TS S SS 

Lingkungan Pengendalian 

1 Pimpinan selalu menetapkan kebijakan terkait 

aturan mengenai perilaku dan standar etika 

pegawai sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

tugas 

    

2 Pimpinan di SKPD secara terus-menerus 

melaksanakan penilaian terhadap kualitas 

pengendalian intern 

    

3 Pimpinan SKPD selalu menerapkan tindakan 

yang tegas terhadap setiap pelanggaran terhadap 

kebijakan prosedur atau aturan perilaku 

    

Penilaian Risiko 

4 Pimpinan telah melakukan analisis risiko secara 

menyeluruh terhadap kemungkinan terjadinya 

pelanggaran dalam penerapan sistem akuntansi 

    

5 Pimpinan selalu memiliki rencana pengelolaan 

atau menguransi risiko pelanggaran terhadap 

sistem dan prosedur akuntansi 

    

Aktivitas Pengendalian 

6 Pegawai dan atasan tidak memahami terkait 

tujuan dari pelaksanaan kegiatan pengendalian 

    

7 Seluruh transaksi yang dientri dan diproses dalam 

computer yaitu seluruh transaksi yang telah 

diotorisasi 

    

8 Kebijakan dan prosedur terkait pengamanan fisik 

atas aset telah ditetapkan serta diterapkan dengan 

baik 

    

Informasi dan Komunikasi 

9 Informasi telah disediakan secara tepat waktu dan 

memungkinkan untuk dilakukan tindakan 

korektif secara tepat 
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10 Saluran komunikasi berkelanjutan telah 

dilaksanakan secara terbuka dan efektif dengan 

masyarakat, rekanan, serta aparat pengawas 

internal dalam rangka memberikan masukan yang 

signifikan 

    

Pemantauan 

11 Sebagai tindak lanjut atas penilaian terhadap 

kualitas pengendalian intern, SKPD tidak 

melaksanakan perbaikan pengendalian intern 

    

12 SKPD selalu menindaklanjuti setiap hasil 

pemeriksaan atau reviu serta saran yang diberikan 

oleh BPK maupun Inspektorat 

    

13 Pimpinan selalu melaksanakan reviu dan evaluasi 

terhadap temuan yang menunjukkan adanya 

kelemahan serta memerlukan perbaikan 
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